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Kata Pengantar

Puji dan Syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karuniaNya yang

telah memberikan kesehatan kepa<ia saya sehingga ciapx menyeiesaikan tugas Rancangan Roda
Gigi ini.

Dalam menjlankan kurikulum serta memenuhikewajiban saya sebagai Mahasiswa di
Prodi Mesin Fakultas Teknik Universitas Medan Area, maka saya harus memenuhi tugas yang di
L^;I-^- ,.-+.,1, ,,1^-^ *^^,{^ .ti; L--,{^-^^- (..I"f\Vr.'\"FA \.IIf\Q', ,{^-^^- ^^^-,i{:1,^^ilrull[all urLuN [rvr4rlvcr\E utattb rt (!\rzl 616r RvIru{Lr4aarl I v l v r .n Y lvu \rvrrtsalr JPvDrrrl\05t

sebagai berikut.

Daya Maksimum : 107 PS

Putaran : 6000 rpm

Saya menyadari bahwa masih ada beberapa hal yang dapat di timbahkan untuk
melengkapi tugas ini, namun saya terlebih dahulu menerima saran dan tanggapan dari Dosen
Pembimbing yang sifat nya membangun daya piker demi kelancaran dan kesempurnaan dari
tugas ini

Akhir kata, serrioga Tugas ini dapt menjadi pedoman dan prbafidiiigai tmtsk tugas-

tugas yang sejenisnya.

vteoan,S! ["; 2ok)'

Vor* ftrrr* W.
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BAB I
PENDAHULUAN

Setiap mesin dirancang dan dibLLat uutuk mernberikan ftiirgsi fiurgsi tertentu tertentlr

',.tnu dapat meringaukan pekerjaan manusia. Untuk dapat memberikan fungsi tersebut,

.clltah mesin tnetnerlukan kerjasarna dari berbagai komponen yallg bekerja nrenurut suatu

rnL'kanisme. Sebagai peng-uerak dari rnekanisrne tersebut dapat digLurakan tenaga hewan atau

ntanusia secara langsrurg jika rnesirurya sederirara, tetapi karena berbagai alasan" sebagian

b,-'sar mesin menggunakan motor penggerak (engine) yang bisa berupa motor bakar maupun

lnotor listrik. \4otor - motor tersebut pada ulurnn_va memberikan da,va dalarn bentuk pntaran

pada sebuah poros. yang disebut poros penggerak. yang selanjutnya akan diteruskan ke

seluruh kotnponen dalatn tnekanisrne. Sebagai penl,arnbung antara poros penggerak darr

poros yang digerakkan rraka dtsrutakan kopling dalam operasinva.

Salah sattr sistem transmisi adalah roda gigi. \ans secara umr.nl] digunakan untuk

mernindahkall atatl Ineneruskan clal a dan putaran pLrros Dengan adanr a roda gigr dapat

dinaikkan atau diturunkan iurnlah prrtaran poros pada poros kehraran dengan jalan mengattr

rasio roda gigi.

Di luar cara transrnisi di atas. ada pula cara lain untuk menemskan daya, yaitu dengan

sabuk atau ratttai. Namtur dernikian, transmisi roda gigi mempunyai keunggrrlan

dibandiugkan dengan sabuk atau rantai karera lebilr ringkas, putaran lebih tinggi dan tepat,

dan daya lebih besar. Kelebihan ini tidak selalu riienyebabkan dipilihnya roda gigi di sarnping

cara vang lain" karena metrerlnkan ketelitian yang lebih besar dalarn pembnatan, pemasangan

lnaupun perneliharaannya. Pemakaian roda gigi sebagai alat transmisi telah menduduki

ternpat terpenting di segala bidang selama 200 tahur terakhir ini. Penggrnaaannya dimulai

dari alat pengukur yang kecil dari teliti seperti jatr taugan, sarnpai roda gigi reduksi pada

tLrrbin besar yang berdaya hingga puluhan megawart.

1.2. 'Iujuan

Adapun Tuiiran tugas rancangan roda gigt ini adalah:

t. l\,lenentukan pernilihan roda gigi

2. iv{enentukan ukuran komponen utama

3. i\{enggarnbar teknik

1

1 .l Latar Belakang
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l.-i. Batasan Masalah

Dalam tugas rancangan roda gigi ini dibatasi pada perencanaan sistem roda gigi (gear

r i tLtttuk kenderaan roda dm jenis Honda Supra X 125 dengan ketentuan sebagai berikut:

Daya/putaran P l0 PS / 8000 rpm

Torsi/putaran n 0.98 kgf.rri / 6000 rpm

Gigi Transrnisi 4 Speed

Peraucangan meliputi perhitungan komponen - kornponen utalna sistem roda gigi

lrcuentukan dan rnemilih bahan yang sesuai diser-tai dengan gambar kerja dan detail.

2
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BAB tr

TINJAUAN PUSTAKA

:.1 Pengertian Roda Gigi

Roda gigi tnentpakan kornponenlalat untuk mengtrrbrurgkan suatu poros keporos lain

-::ngatr -iurnlah perputaran dan arah posisi sunbu yang berbeda (tegak lums maupun searah).

)-':l.l!).iurnleh perputaral ) eng salna rlengan rneuprln dipelbesar atau diper'l:ecil.

Facla urtiurrilrya pulrari yang ciiierLrskarr ieiriii ircsar puiararr ciari pada pullrs periggesek,

::tapi dapat juga terjadi sebaliknya dan biasanya poros-polos pellggerak poros yang

jigerakan mernpuryai arair putaran vang berlar+'anan.

Diliiar transmisi ada cara lain inemindahkan daya, dengan sabuk dan rantai sebab

dengan poros slip pada roda gigi jauh iebih besar.

Oleh karena itu roda gigi merlpunvai keistime\\'aan bila dibandingkan dengan transrnrsi

iatnnya. Maka deugan tnenggunakan roda urgi rrenduduki peran dratas segala brdang. tetapi

tlrsegala bidang karena roda gigi -1auh lebih tresar ualaupun pernbrratan terlalu lama.

rnernbutuhkan perawatan dan peinilihan r,ang sulrt.

)..2 Jenis-Jenis Roda Gigi.

2.2.1 Roda gigi dengan poros sejajar

Roda gigi ini yaitrr diurana roda gigi se-iajar pada bidang silinder (bidang jarak bagi)

d r rriana selinder tersebnt bersinggungan.

A. Roda Gigi Lurus

Roda gigi ini berpungsi u.ntnk tnentransmisikau daya yang positif antara poros yang

setajar dengan sunbu perbandingan kecepatan anggular isudut)yang konstan.

A. Roda Grgi Lums

3
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B. Roda Cigi N,liring

Roda gigi ini berbeda dengan roda gigi lurus, dalam hal ini gigi-gigi yang terbuat tidak

seiaiar dengan poros selinder ilalnrm mempunyai sudut helix. .fLunlah gigi yang membentuk

pada selinder jarak bagi roda gigi miring. Roda gigi irri jumlah pasangan gigi yang

tnernbentuk kontak sereutak adalah lebih besar dari pada roda gigi iums. N.4elalui gigi tersebut

dapat terjadi secara mulus sifat ini sangat lebilr baik untuk mentransrnisikan putaran vang

tinggi dau besar. Namun rnda gigi memerlukan bantalan yang axial dan kontak roda gigi

lebih besar karena jalur gigi trtetnbentuk Lrlir sehingga rnemerlukan gaya lebih reaksi yang

sejalar dengan poros.

Sl '* s''

es
r,
?{
$rIt
dt
#vffiffij

B. Roda Gigi \{iring

C. Roda Gigi i\liring Ganda

Roda gigi ini mernpuryai a.xial -vang timbul pada gigi yang rnempunyai alur gigi bentLrk

"\.'' vang gaya saling memindahkan roda gigi dan mempunvai perbedaan kecepatan keliling

ilan gay'a ditenrskan dapal diperbesar. Akan tetapi rnelihat bentuk dapat dipastikan sangat

.Lrkar dalam pembrntannya.

C. Roda Gigi I\4iring Ganda

4
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D Roda GigiDalarr

Roda gigi ini dipergruralian sebagai alat pemindali gaya untuk ukuran-ukuran kecil

,tr-n{&11 perbandingan reduksi yang besar sebab roda gigi pinion terletak didalam roda gigi

ian arah putaran biasanya rendah.

/-:-'-

LJ. KOOa Lrttll U0lEm

E. Roda Gigi Dan Pinion

Batang gigi merupakan profil dasar pembuatan glgr, pasangan glgl dan pinion

dipergunakan unhrk pefirbuatan putaran menjadi gesekan halus.

2.2.2 Roda gigi dengan poros perpotongan

Roda gigi ini drgrrnakan pada transrnisi pada poros tidak sejajar dan tidak segaris.

A. Roda gigi kerucr-rt lrnrs

Roda gigi kerucut mempunlrai bidang jarak bagi dan batang kerucut puncaknya

terletak di titik srunbu poros. Roda gigi ini rnenrpakan yang paling mudah dipakai dan dibtrat,

tetapi roda gigi ini menimbulkan suara yang culiup besar (berisik) diakibatkan perbandingan

L. -,,;,,,,- ...,.,, t.^^il
^!!rl Lrirtr J crre; t\v!lL

{ D^i^ /:;,'; L'^.',^,,r ! ,,,.,,cI \. r\vuu urt:r r\!r ll!trr L(ar rrJ

j

B. Roda gigi kerucut spiral
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Roda gigi ini merupakan perbandingan kontak yang besar dan dapat menstransrnisikan

-..:\ a dalr putaran yang besar dan bisa juga beban yatrg kecil.

;ri. O-l^:; L:--1,

B. Roda Gigi Kenrcut Spiral

2.2.3 Roda gigi yang mempunyai poros .

Roda gigi ini dipakai pada poros vang nrenl,ilang tegak hnrs tanpa ada slip yang besar

Jan rnerupakan pemindahan da1'a 1.ang ditrutuhkan pada konstrLrkst rnesin.

A. Roda glg miring silang.

Roda gigi ini merupakan poros yang bersilang antara poros penggerak dengan poros

yang digerakan.

'! Roda,,i,ri rrriritr,t cilarr,'5't-"""

B. Roda gigi cacing (warrl gear)

Roda gigi ini berfungsi untuk nlemindahkari daya dan putaran \ ang tinggi pada poros

', ang betpotongan tegak lurusbataflg peilggerak menrpunyai jenis ulir dipasang pada sebnah

.itaLr lebih roda gigi dan besaml,a disebut roda gigi cacing.

Roda gigi cacing digolongkan pada dLra-ienis yaiti :

l. Roda gigi cacing silinder.

rjl
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2. Roda gigi cacing globoid .

Kedua ini mempnnyai ftlngsi yang salna, hanya digerakan saja berbeda. Sedangkan roda

-, uloboid lebih iralus dari pada roda gigi selinder.

B.Roiia Gigi Caciiig Gitibuid

R.oda gigi ya.ng digunakan pa.da, raneangan ini ailalah R-oda (-iigr I urLrs Roda. gtgr rnr

.1ipiiili ilengaii beberapa alasaii, saiah saiiiii,,'a kareiia-jeiiis iebiii riiigkas, putarai-r iebiii tiiigigi

Jan daya yang transmisi lebih besar serta kernungkinan terjadi slip relatip lebih kecil.

Kelebihan roda gigi lurus yaitu :

. .lalur roda gigi sejajar iiengan sumbu polos seliingga pernakaian tempat lebih

sedikit.

. Slip yang terjadi antara roda gigi dengan pinion lebih kecil.

Kemgian roda gigi ltn"us yaitu :

1. Benftlk gusaran gigi dengan pinion tidak konstan (teriadi tekan-rnenekan pada setiap

penggantian gigi).

I N{erninda}rkan putaran roda (pada setiap penggantian ailtara gigi yang satu dengan yang

lainya) kasar dan bensik.

n
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BAB III

STUDI PUSTAKA

-i. I Perencanaan poros

Poros merupakan komponen penting mesin dalarn transmisi daya poros mernegang

- --,--:,- ---t-, :rJri ljeiiiiilg paO<r p€r'ailuAliili.iii iiii,

:r a 1sk11i5 ;

Daya Max (N) :7.46 8000 rpm
'Iorsi Max (T) . 0.98 kgfrn i 6000 rpnr

Gigitransmisi :4Speed

3.1.1 Perencanaan Poros Penggerak

Perencanaan poros penggerak (poros inpu$ jika daya dikembalikan dengan Hp maka

harus dilakukan dengan 0,746 untuk mendapatkan Kw.

Dimana : t Hp {}J46 kW

Daya yang dipindahkan (P)

P :7.46 kW

P : p .4,746

:7,46 kW

Jadi daya yang direncanakan ( Pd )

Pd: fc x P .. ( Literatur.2 )

Dimana:

Fc : faktor koreksi

:0.8 + 1.2

:0.8 ( diambil )

Sehingga daya rencana ( Pd ) :

Pd:fcxP(kW)
: 0.8 . 7 .45kW: 5.968 kW

Maka:

p

T:9,74.105 n.. .....(Literatur.2)

I
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5.968 , ./

- _Kg/
T : 9,31 .10' 6000 ,/ m

ks/
:968.80 / m

Dalam perancanaan rnipenulis mengambil poros

S 35 C dan ob :52kg I mm

,:.tl I I Ba.ja Karbon Konstniksi lv{esin dan baja batangyang difinisi dingin untuk poros.

Standart dan

macam

Baja karbon

konstruksi

\' Ir'sin

Batang baja

!'ang

difinisikan

dingin

-'rangan geser yarg diizinlcan ta (kg/rnrn2) dihitung dengan fllmus

oll
(vtrl 2)

......{,sutarso1987)

"1--,,^-,,^.' , ,- '- ;-:., r!.,,'..,,-1r- lalll(l Lc I E:4llEa(lll ::,(-)t-t ll-lll \ NI llllll-,,

.g : K";utan tarik N{arirnurn - 66 kgrrmn2

. 'l - Faktor keamanan kelelehan purtir

:5,6 +6,0

- 6.0 diarnbil.

. l - Faktor keamanan poros beratur berangkat

- 1,3 + 3,0

: 3.0 diarnbil

9

Tarnbang Perlakuan

panas

I(ekuatan

tarik (kg i
mrn2)

Keterangaan

S 3OC

q 15r'
Penon'nalan

Penonlalan

48

52

S 4OC

S 45C

J JUL

S 65C

Penonnalan

Penonnalan

Ferror'rnaiarr

Penonnalan

55

58

ot

66

S 34 C-D

S 45 C-D

S 55 C-D

s3

60

't2

Ditarik dingin

digr"inda di bubut

atau gabngan hal-

hal tersebut
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. ,, -5? :3.66 kgI nun2
(6.0 3,0)

r.l .l Diameter Poros

Diameter poros penggera-li atau diameter poros input {ds) nln dapat diperoleh dengan

a, : [!16' n.x,.ffx
Lra Imenggunakan rumus.

dimana :Cb : Faktor betran lentur

: 1,2 diambil

Kt : momen puntir

:2,0 diambil

I sr l'
lufaka : - | -------:j- (1.5.2.3.968.80) 

I

l2.9kglmm" ')

--17,99

:17 mm diambil menurut tabel

Tabei ciiameter poros

t3

+ 10 *)) 4 40 r00 +') -) 
,'l:L+ 400

24 (103) 240

11 25 42 I10 250 420

264 440

4,5 *11,2 28 45 *1 I2 280 450

72 30 r20 300 460

t(21 <
-t I ))

4aTO *11 < ,,l an

*l? s 3t 30 125 320 s00

t30 340 530

35 55

*5,6 147 *3 5.5 56 140 *355 560

(1s) 150 360

6 l5 38 60 160 380 600

( l7) 170

*6,3 lR 63 180 630

t9 190

LV 11nLLV

l0
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22 65 224

'70

11

75

80

9

95

',,':.rangan : L Tanda bilangan standarl

2. Bilangan di dalam kurung turtuk bagian dipasang bantalan

5,TT

ds-

5.1.968.80ks I mn
t- I O.1l6

r :A.g4l kgltturr

ll

UNIVERSITAS MEDAN AREA



i.: Perencanaan Spline

Keterrurgar gmrrbm W :- Keiebalat splirre

h : Tinooi qnline

d : Diameter dalam spline

D : Diameter luar spline

I : Panjang spline

Perancangan spline dapat dibagi rnenjadi dua spline yaitu

t. Spline poros input

2. spline poros output

3.2.1 Spline Poros Input

Jtunlah spline ( N ) : I buah

Panjang spline( I ) :( 1.5 +2 ). Ds

= 2(diambil)

Lebar spline ( L ):0.15 Ds

Tinggr spline (h) :0.19. Ds

Diameter spline (Ds):0.81 Ds

\'{aka diameterporos input Ds:20 mm, sehingga:

Ds:0.81 . ds

ds

Ds - 0.81 :22.2 1111

B -- 0.1 5 22 2 - 3.33 mrn

1r - 0.095 22.2:2.10 mrn

I-.2.Ds

12

l#ii:tsii
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-1 aan
- L - Z-L.L

: 44.4 rnm

Garya yang diterima oleh seluuh spline (F) ;

T

p: ('",)

968.80

@;) :ws4kstnnrl
Iaii aava.,-*^ J.it^-i*. ^1^h .Ji^^ .

J qur 54J q J 6rb urrvr rrrrq urwrt Jptuiv .

F t47.64

Fs: r{: I :t3.45kgimm2

Pemeriksaan aiur spline terhadap tegangan geser ( 7I 
) '

F 
ko/

t g : A ... ... .q.7*,' 1

Dimana : A: luas penampang yang mengalami geser

:I.b
:44.4 .33.3

:147.g5 ,*'

F
rg:A ,otA*,,... ... .\ l

rc7.64

:147.85 :0.72

rpline terhadap tegangail tumbuk :

ke/
/*rr2

4l
tc: A

Jirrana : A: h. I

:2 14 . 44.4

:93 24

F.l 13.45

\raka r c : A : %U : 9140'1,,
'i laka didapat nilai total

+t
I

.( jack stolk )

'totql:

072 2 +A.142

13
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:0.72
ks/
/,,,,

, 'P/

,' r.1a perancangan trahan spline yakni S45C dengan T h - 58 /,n,,'

;uangan izin pada spline ( rc 
)

Th

r u : (sf 1.,r/ 2)

ts/'
.);;naria ', rl: -kekiiatan pada balran spli*e S 35 - 5g"/"""'

Sfl : faktor kearnanan karena pengarLrh massa : 6

S2 : faktor kearnanan karena kekerasm permukaan 3,0 (diambil )

5.8

ra : 6_3 :3.22 o%,,

Sehingga dari perhitungan di atas bahwa ' r ct >r b'at

"._/ )
/ ,i,t' < 4.48 iiiiii (konstmksr dapat drkatakan arnan )3.22

3.2.2 Spline Poros Output

Diameter poros outprlt Ds: 18 mm, sehingga:

d,s

Ds: 0.8i:22.21111

B - 0.156 .22.2:3.46 rnrrr

ir =. 0.A9 .22.2: I "99 mm

I :2 DS

:2.22.2
:44.4 rnrn

Gava yang diterirna olelr selunrh spline (F) ;

,,
F - (',)

968 BO

(",) - rc1.64kg4nm2

T4
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-- gar a yang diterirna oleh spline :

Ji YJ}T
Fs: /?: 8 -i3.45kg/rnrn2

--::renksaal alur spline terhadap tegangan geser ( rI I '

F'S'

r g : A ... ... .i.'71,*' 1

.r rnana : A : luas penalnpang vang mengalarni geser

:I.b

=444.3.46

: lJ1^.JS ,,,i'

lis
rg :7 ...

13.45

KF, I./..' )

KO/
:153.76 : g.gg 7..'

Spline terhadap tegangantumbuk :

AS
rc :2.......( jack stolk )

Dimana:A:h. I
:1.99 .44.4

:88.43

FS 13.45

Maka rc :Z : gg/3 -g.152orl^,

Maka didapat nilai total

tla
- .tL -1-L
Ltotal 

- 
\l I I

0.08'] +0.1522

tc/ 
-: Q.\J / mm'

Pada perancangan bahan spiine vakni S35C dengan r b : 5 8')'1,,,,,'

Tegangan izin pada spline 1 
r a 

)

rb
r a: (sifl.sf 2j

15
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-',ura . th : kekuatan pada bahmr spline S 35 : 59 "'/,,,,'

Sfl : faktor kearnanan karena penganft massa - 6

Sf2 : faktor keamanar karena kekerasan pennukaan j"0 (diambil )

5.8
To = oi =::: ,,,1,,,,,

';,ringga dari perhitLurgan di atas bahwa ' r ct <r hkll

r:.,:. t, tg /
. ll /',,,,,,. s l).gg )',,,,: (kolstrrrksr dapat drkatakan aman )

t6

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-' -l Perancangan Roda Gigi Lurus

-i.i.l Pemilihan Roda Gigi

Dalam hai ini jenis roda gigi yang dirancaig adalah roda gigi lrrus, dr'mana ketentuan

lrambil dari beberapa bukLr yang lnenruat perencanaan dan elemen mesin

,Adapun alasan pemiirhan roda gigi luts yaitu.

I Roda gigi lurus digunakan untuk poros 1'ang sejajar atau paralel

I Roda gigi lurus ini sangat mudah pengerjaannya ( macheniug )

-1 Roda gigi ini cocok digLrnakan pada sistem transmisi yang gaya kelilingnya besar,

karena tidak rnenirxbulkan gaya aksial

1 Biava pembuatannya relatif rnutah dan ekrxomis

-r.i.2 Perancangan roda gigi kecepatan I

. .,r a reuCana ;

Pd:Fc.p
: 1 .7 ,46 :7 .46 Krv ... .. ... .( Literatur 2 )

rtuk rnengetahui demenstrya dicari harga modul dengan persamaan

mpd

\57 ..4. .c.z.A
. ... ..( Literaftrr 2 )

.ntil1l2

\'lpd -''f - lt{omen torsi rencana:968.80

l, : Konstanta bebas :25

c : Konstanta :0,6

Z.{ - Jrrrnlah gigi pinion l(r

ty'

Sehingga

lvl =
o(Q Qr)

t.57 .25.A.6.16

:2.5

T7
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Tabel 3.1 liarga modul standar (Jis B 1 701-19731

Seri ke - l Seri ke - 2 Seri ke -3 Seri ke - I Sseri ke -

2

Seri ke

-3
0, I 15

0,1s 4

0,2 45

n?s 5

U,J ta
J,J

o?{ 6 6 5

0,4 7

0,45 5

05 9

0.55 10

0,6 0.6_5 11

t\1 1l

0.75 l8

0,8 l6

0,v 22

1 20

1.25 28

1,5 25

1.75 36

2 3?

))\ 45

.)< ,{n

2,75

J ??5 s0

18
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'.r arangan:

:rilrn pemilihan seri ke l: jika terpaksa baru dipilih dari seri ke 2 dan 3 dirnana rnodgl

,-.tialt stntu ukuran yang diambil dari nilai standar untuk mengatasi l-ral yang kurang praktis

-.: ltrn ukuran.

,,la roda gigi kecepatan I merniliki rasio transmisi I : 2 (direncanalian). N,{aka jrunlah gigi

.:.ia gear E :

Ze

zu
Ze :I.16:32buah

Demensi roda gigi pada kecepatan I dapat dicari :

Pinion A:

Harga Ck : 0,25 . 2.5 : 0,625

CO:0
Diameterpitch (DPA) :ZA. M

:2 .76 .2.5:80 mm

Diameter luar (DOE) : (DPE + 2) . M
: (40 + 2) .2.5 mm

: 105 mm

Diameterkaki (DFE) : (DFE-2) . M-(2-Ck)
: (40 - 2) .2.s - (2 .0,62s)
:93.75 fllm 

^r 
94 mm

Gear E

Diameter pitch (DPE) :I,ZA.N{

-2. t6 .2.5

-80mm
: (DPE + 2 ). l\,r

: (40 + 2) .2.s
: 105 rnrn

: (DFE - 2l lvr - (2 - Ck;

Jiarrieter Inar (DOE)

.)rarneter kaki (DFE)

: (.40 - 2) . 2.5 - (2 . 0,625)

- 93-75 irln ii 94 nim

L-ntuk d-iinensi gigr

Lebar gier 0)

i

:(5-1).M

l9
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-gi gigi (h)

fegangan yang te{adi

Ga1,a yang berkerja (FA)

I /'

[,]:1'
DT',.,

_?.eq8.!q
40

=4E.4,i kg lrint

\lomen lenturyang te{adi (MBA)

\fbA : FA. h
:46.41 . s

:230.05 kg.nrn

Tegangan lentur akibat momen lentur (obA)

Anh

Wb

Dimana Wb: Momen perlawanan puntir

: !.b.h'
6

-ltaka: obA:MbA
Wb

:8 (diarnbil)

:8 2,-5 lrun:20 rnrn

:2.M
:2 .2.5 min

230 05

t I 6.t0.(2.s)')

.- 11 n O t. - ,--.-- 1- _a \/o t\ti. il11il4

,'u&rmgzlfl geser yang teriadi (tg A)

, /;A
TttJ 

--e6,L-

A,

narra A,\ - Luas penarnpanng gigi

:b.h

2A
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I

: 10 . 5:50 mm2

46.01
Sehinggar SA:+ =0.92kg I mm2

)U

Pemeriksaan kekuatan bahan pada roda pgr, pemeriksaan dilakukan antara tegangan yang

te{adi dengan tegangan izin bahan baja carbon S 45 C dengan rb : 58 kglnlr-2. Tegangan

leatur izin

rbttr-_
V

Dimana : V : Faktorkeamanan (2-8)

: diambil 2 (rmtuk beban dinarnis)

\{aka :

,;=*= ?9kglmmz
2

Tegangan geser izin :

ta :0,8 . tt
:0,8 . 29:23.2kglrr,ln2

Konstruksi roda gigi aman digrurakan oleh karena itu :

tb<tc =2Z.ABkg/mm' <29kg/ mm2

r g<r c :0.92kg / nrm' <23.2kg /mmz

Untuk roda gigi kecepatan I mengasilkan kecepatan (V)

iT .n

60 I 000

* 'z 4o'Booo :1b.i4 rrt I s
60. i 000

i.3.3 Perancanaan roda gigi kecepatan II

i ntuk menngetahui dirnensi utama. dicari harga rnodul

h4=
l\4pd

1.57 . A.c.Zb

Dirnana l\4pd T :968.80

)"-25

c :0,6

Zb : Jurnlah gtgi pinion B (20 buah)

Sehingga :

V

,l ,,
'l'iii

2l
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l,r[ =
968.80

1.57 25.0.6.20

: 1,43; 1.5 (diambii sesLraitabelmodul seri- I )

.lnlah roda gigi F dapat dicari berdasarkan jarak stnnbu poros (a) dengan persamaan.

Al .t.Z ,1 + Z r)
tl

2

'.f,iiU.-1l )

Z

=60

Sehingga

zf Zh

-24= 28buah

}-lnensi roda gigi pada kecepatan Il
?rnion B.

I{arga Ck:0,25 . 25 :0.625

Diarneter picth (DPb) : Zb.M

: 2A .2.5 - 50 rnrn

Diatneter luar (DOb) : (DPb + 2) .lv{

: (50 + 2.5) .2"5: 130 rnrn

l)iameter kaki (DEb) : {DPb - 2) . N,'l - 2 Ck

: (50-2) 2.5 - (J,625

: i18.75 t 119 mn
(rear F

Diarneter picth iDPf) - Zf .N,{

(a
_t
-t-'

\m
(eo

Iz.s

\2t
)

2)
)

22
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Diameter luar

Diarneter kaki

' 
ntuk dernensi gigi

Lebar gigi (b)

Trnggigigi ( h )

1 cuangan yang teriadi :

',r\ A-ga\/a 5'ang berkelja :

: 2B .2.5 : 70 rnrn

(DOfl : (DPf r- 2) M
: (70 + 2) 12 s: 180 mrn

(DPfl :(DEf-2) M 2.Ck
: (70 - 2 ) 2.s -2 .0,62s

: 168.75 = 169 rnm

:(s-w).h,,r
:B(diambil)
: B 2.5 :20rmn

:2 . r\4

:2 25:5 mm

F,

\'lornen lenttu' ( N4bB ) :

N4bB -FB.h
= 38.75 . 5 : 103.75 ks.mr2

1 cgangan lentur yang tedadi lnomen lentu'1 obB )

=Mbu
Wb

-)irnana Wb : I\{omen periawanan puntir

I ,^ ,:
= -. ILr. //

5

r ehingga

__h%_
U 6.rc .h2

19-1.75

=2'!i)D

? q6R RO:': :::::: = .18.75 ky.ililtt.
50

?vfbB

rb^ -D

U6. t0.2.5:
l

=4.0) kg i nilil'

/.<
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Tegangan geser :

F"x*e = o,
38 7-i

= 

- 
=3.69 kgt ntmz

I U.)

Pemeriksaan kekuatan bahan roda gigi:

Pemeriksaan ini dibuat dmi bahan baja carbon s 45 c dengan oB :59 kglmn}
Tegangan lentur izin :

rBrtr:-
,,

):lralla V : Faktor kearnarmn (2 - 8)

_- 2( dianibil untuk beban dinarnis )

58
r tt' : - " :29 kc lmmz

...i Ka :

--ar)!:an geser izirr .

ra :0.8 .ttr
:0,8 29:23"2 kghun2

'.''rlstrttksi roda gigi aman digunakan karena syarat keamanan bahan terpenghi

tb < ttr -+ 4.65 kg,tnm2 <- 29 kg7,rnm2

rg < ra -> 3.69 kgrrnm2 < 23.:3 kginln2

:rtLrk roda gigi kecepatan Il rnengasilkan kecepatan ( \, ) ,

t. ir.DPh.tt
60. I 000

3,14. s0 8000 :20.93 m t .s'

60 1000

24
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3.3.4 Perancangan roda gigi pada kecepatan III
Mengetahui demensi utama,dicari harga modul :

if-
1.57.1.(t.Zc

Zc :24 direncanakan

Sehingga

i.{ -
968 80,_

157 )5O6)tl

: t.7

\iencan rotia gip;r G ciijarak sumbu poros La.

|v{(2.. +Zn)
CI:

2

l,7l(16+32)
2

=41.44 mnt

Diarnbil( 40 rrrm )

Sehingga..Z{} = 7r

-24 :62|:uah

Dernensi roda gigi pada kecepatan III

?inion C .

Harga.* 
:;1; 

,,

Co :0
Diarneter pitch ( DPC'c ): Zc . Nl

ll . 1.5 rrun

:60 mm

Diarneter hrar ( Doc ) : (DPCc + 2 ) . l\.1
:30-l-2).2.5mrn

:80 rnm

l)iameterkaki (DFc ) :(DPCc-2 ). rn-2 .Ck

[" ,)
\;')-
r 40 .)
[1"25 )

25
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Gear G

I ntuk demensi gigi :

LebarEgi 1bl

Tingigi gigi (h)

. egangan yang terladi

,ava,Yailg berkeda

\.lomen yang teljadi

:(5-10).m

- 10 diambil

=10.1,25mm
: 12,5 rnrn

=2.rn

'2 . 1.25 rnrn

:2.5 mrn

:( 80 2).2.s-(2.0,3t25 )

: 194.37 ilrn i 194 rnrn

Diameter Pitch ( PDC ) : ZE .l\4

= 24 . l,l5 . rnrn

:30 rnm

Diarneter luar ( DOG ) -- ( DPG r- 2 ) .m

:(30+2) l.25nln
:40 mrr

Diameterkaki (DFG) :tDFG-2 ).m-2.Ck
: ( 30 - 2 ) . r,25 - ( 2 .0,312s )

'- 34,375lnm ! 34 mrn

2T 296880
l,r,= ''' =- '::'"" =64.58 kNt mnt,DPc 30

N4bc:Fc.h
:64"58 kg.mrn . 2,5 rnm

: 1 31 ,83 
kg l n'trt2

ruangan lentur akibat momen lentur ( fbc )

l.lhn tAl d{ b,r,+,tr.
Thr' =l:- ' ='"''"'"""""' - 12-4lkg I mmjWh 13 mnt

i

;

:

- juangarl geser ( Tgc )

26
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l;c l;c 64.58
i-Lt.=-: =-'' rlt' h .lt 12.5 .2-5

:2.06 kg I mm2

Pemedksaan kekuatan balmn roda gigi

Roda gigi terbnat dari bahan bqja Carbon S 45 C ( jis 64501 )

Dengan Tb - 58 kg/nirn2

,tr4
Tegangan lentur izin : L'

Dirnana: V : faktor keamanan ( 2'-8 ) :6 ( diambil )

Maka : .tr: 59 
= 9.66 r+

6 ',nul

Tegangan geser ijin : ta : 0,8 . t tr

0.g. q.c,6 k8'rnrn'

:i,33 kg/mm2

Kontnrksi roda gigl aman digturakan. karena s)'arat bahau letpenuhi

tb < ,1r . 1j kg i rlnr' ..- 9.66 kg ," tmn '

rg < ra i,95 kg'tnlnt " ;.;: k9"lrl11:

I ntuk roda gigi kecepatan III rnengasilkan kecepatan (V)

t, .r. Dl'c.tt _;r.60.8000 _ -t< r-t ,t/j =- 

-=-- 

-=:),1! ",
60. t000 60. 1000 / '\

i.3.5 Perancangan roda gigi pada kecepatan IV

ntuk mengetahui deinensi tttalua, dicali harga rnodul

h'lpd

1.57.4..c.2,,

:791,104

:25
:0,6

: Jr.rnriah gigi pinion D:28 rlireteanakan

L

l"

C

Dimana : mpd:

ZD

27
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: L.2l = 1"25 { diarnbil sesrni tabel )

Jitrrllah gigi pada roda gigr F clapaf dri-rarr trerrla-ra,rkan ja,ra_k_ srlmbrr poros (a)

!!4t+ Z ,) - 
1.25 rnm (1 6+ 32 I 

= 3ornrn
a- 2 2

968 80

Sehingga :m : 1,57 2s.0,6 28

Sehingga

Dernensi roda gigi kecepatan IV :

Harga Ck - 0,25. 2"5 rnm :0.625 rmn

Co :0

l)iameter pitch (DPD ) : zo'*

- 2B .2.5 mnr:70 mrn

F, . r .. ,. .. (no , )=(Dp. +2 ) urrrtdlltgtgllual '\ ui \ u

=.(,70 +2 ).2.5nrLn
: I80 rnrn

i 'ntuk 
dirnensi -uigi

I-ebar gigi {b) - ( 5 * l0 ) . N4

: l0 ( diambil )

:10.25
:25 mrn

:2.rn
:2 .2.5: 5 rmn

"Iinggi gigi (h)

Gaya yang terjadi :

Ga-ya yaag beke{a (F" )

z<;=(L z)\-zD
\^1 )

= [lg l-, B:2ottuatt
\ 1,25'

2 .t 2.968 80i'r=- - --, -=27.68kg',,,,,' l)1", 70

2B
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'l"egangan lentur akibat rnolner lentur 
( Tb ' )

rb^ = 
N4qn-,, 
Wb

Dirnana \\b : IVIomen perlarvanan puntir.

=l .1, .1,'
6

:l ,t tnrn { 5)' = I 00 kE I ,,,,
6

\,{omen lentur (}t4b,, ):

LIbo

Sehinggrtrlt,,

Tegangan lentur izin

Tegangan geser

= F'r'h
: 27.68.5 =138.4 kg.mnt

ith 1 la ,1 7-.,,,,,,,1r t t 1[) l -]o.a A{.rrrrrr
1.384 kg I mnt2

lilb l}}tntrt

Tegangan geser yang terladi (tg, )

_Fr, _ 27 6g _n ookg /axr.*--- _v.uu / a-l/ I2.5 2.5 ' trttrt'

Pemedksaan kekrntan bahan pada roda gigi

L:</

R.otia gigi ini dibuat tiari bairan S ;i5 C delrgan uf - 5$ /,ii,ti'

5R
rtr - li =9.66 ku,'rrun'

(r

T,A : 0,8

:0,8 g,66 kgi rnm2

. , r, kg/mm:l,l7

Kontruksi roda gigi aman digrmakan karena syarat keamanan bahan terpenuhi

rh <dr =1.384tg I nttn2 <9,66kg I mtn2

rg <nt=0.88 frg I ntnt2 <7.73kg lrnnrz

I ntuk roda gigi kecepatan I melgasilkan kecepatan (\,')

n.Dl',,.tr i-14.70.8000 ._. /I - -)u,llrr//
50 1000 60.1000 ,/.\
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4.3 Perencanaan Bantalan

Gambar. Bantaian

I 1 1 Ranfqlqn

Bantalan adalah suatlr elelnen vang menumpuh poros berbeban, sehingga putaran atau

gesekan bolak balik dapat berlarlgsung secara lialus. aman pada panJang pakainya :

Bantalan terbagi 2 yaitLr:

a. Bantalan !,rnc,-n'

b. Barriaiarr gciirrdirrg

Bantalan luncur adalah digrinakan pada pasangan hrncru yang filatnpu dibebani sangat

tinggi. Dalam rallcagan ini bantalan rnenerirna gaya aksial dan porcs, sedangkan gaya radial

sailgat kecii seiringga dianggap noi. Pada perancangn im bahan diarnbrl dari baja (S'I') dangan

lenrs baja ST 37.

1.3.2 Perhitungan Bantalan

h,{enghitung gaya ekivalen dinamis (P) yang teriadi pada bantalan

P--V(xft)+(1,fa)
Dinrana : P : Beban ekivalen yang bekerja pada bantalan

x : Fak'tor beban radial .= 0,56 (diarnbjl)

ti': Behan radial '= 0

,v : Faktor beban aksial 1.49 (diambil)

0: Sudut tekan pada bantalan - 20

v: Unsur statis pada ciucin dalam = I
Lintuk beban arial bantalan yang diterirna .

7-

( J. Sblk )

I

I

1,

,llii

iliiillil

;rililru

Fr: HD

30
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I)imana T - rnomet torsi yang terjadi pada poros

- 920,365 kg.nmt

D:35 rnm ( dari tabelbantalan ds:17 nirn )

tuluKu .

968.80 kg.mn2 c.1/, ):-rJ.-1(l Kg.Dlill
:1.35

Gaya aksral yang terjadi pada poros (Fa)

Fa : t-r tan 20

- << 14 ran lAJJ.-rU fUtl ,v

: 17.98 kg mm

Perbandingan beban akxial dengan beban radial

io
t' . iir . ( .1. Stolk )

I)imana : Fa :gaya akxial :17.98 kg

Fr : Gaya radial - 55 36 kg

V : Unsur statis pada ctncur dalarn : I

\laka . l:a - 17 g9k,c 
=o 7) k<,

I'.t-r I.55.36Ig 
e" !'r'\

,Sel:ingga : P:V( =X. Fr: I +i Y Fa )

: i (c,56 . 55.35) -f { i,49. 17.98)

- 57 39 kg

a. Lintuk rnengetahui faktor kecepatan ( Fn )

b. N4engetaliui Faktor kecepatan urnur ( Fh )

r -1"33) ' i 3 -t.l \' ', __ I _l _ I _n 
^1 

(, r,.,,,
rn - [ tt ) [sooo) -u'u;vii:iii

tir
1i_
li cnnr!-rrl

Dirnarra Llr - Urnrr

: I 500 jarn ( dari tabel I

h.{nLn' l,'h I 5000

500

Fh =3.707 tcrhun

Dari tabel didapat harga C 440 kg, rnaka jenis bantalan terbuka 6004 dan dat harga C :
a40 kg sebagai berikut
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Diatreter dalam

Diarneter luar bantalan

Lebar bantalan

Jari-jari bantalan

Jenis Terbuka : 6003 - 03ZZ

Tabel Perhitungan beban ekivalen

Nomor bantalan

Jenis

6005

rr006

6L)07

.r008

6009

d: 17 nrm

D:35 rmn

B: 10 rnrr

r: 0.5 rnm

terbuka

(i000

6002

6003

OUU I

r)(JU4

Co/Fo 5 10 I5 2A 25

Fo,VFt Se

X

Y

F-elVFt >e X
\/I 1 1L

1 .Z\J I{rrI ,.+7
1 t'-ir.ua 1 1A 1 n <r luJ

E 0 ts 019 a )'7 0.25 4,24

Uktu'an luar

Dua

sekat

Dna

sekat

tanpa

kontak

D d B r

Kapasitas

nourinal

Dinamis

spesipik C

(kg)

Kapasitas

norninal

dinarnis

sepesifrk

Co(kg)

t0 26 I 05 360 196

OVV LLL OUUI V V t/ /{5 o 0,5 1+UU l.,Y

A2ZZ 02vv 15 32 9 0.5 440 263

600322 6003vv 17 35 10 05 474 296

{\47.7. O4VV 20 4,/ t2 1 735 465

O5ZZ 05VV 25 47 t2. l 790 530

60a6zz 6006vv 30 55 13 l,s 1 030 740

ATZZ OTVV 35 62 l4 i,5 I 250 915

Q87:7 08vv 4A 68 l5 1S 13 i0 10 t0

6AA9ZZ 6009\,'v 45 75 16 1,5 I 640 1 320

lAZZ IOVV 50 80 I6 1,5 1710 14306010
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62t)5

rlAtUiUi,

6200

6201

6LUl

6210

6300

6301

6302

6305

6306

6307

6308

6309

6r l0

62A0ZZ 6200vv 10 30 9 1 400 236

OlZZ OlVV 12 32 t0 I s35 305

62A2 02ZZ 02VV l5 35 II 1 600 360

6203 620322 6203VV t7 40 12 1 754 460

6204 A4ZZ 04VV 2A 47 14 t.5 1000 63s

O5ZZ O5VV 25 52 15 1.5 1I 00 730
A 1r)/-'7 7 41nl-\ /\ i 1nJU !:1VL IaIt, ti I . ?n I n</\

O7 ZZ OTVV 35 72 17 2 20r 0 1430

6208 ASZZ 08\rv 40 BO 18 2 2380 t650

6249 620922 6209VV 45 85 19 2 2570 1880

IAZZ lOVV 50 90 2A 2 215A 2100

63002,2 6300vv l0 35 l1 1 635 365

OlZZ 01v\,' L2 37 12 1,5 760 450

O2.ZZ 02vv l5 42 l3 1,5 8S5 545
aaAl
u -t \r -:i

/: .)l\a 7 av -Jv J Lt- /'l/r\-)Ill/
U.]VJ ! V

1nIJ 1-+/ IIl+ I,J r n ?n /-{h
T,U\J

6304 O4ZZ 04VV 2 s2 t5 2 12-50 785

O5ZZ 05VV 25 62 17 2 r6t0 t0B0

630622. 6306YV 30 72 t9 2 20e0 1440

ATZZ OTVV 35 80 2.0 )5 262A 1 840

OSZZ OSVV 40 90 23 )\ 3200 3200

63A9ZZ 6309\rV 45 i00 25 )5 4t 50 3100

lOv-v IOVV 50 110 77 _1 48s0 36s0

.) -)
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BAB IV
PERIIITUNGAN TEMPERATUR

Elemen-elemen poros dan bantalan antar larn roda gigi yang sedang berputar dari

sedang bergesekan akan tnettitnbulkan panas. Panas tersebr-rt menirnbulkan ternperatur dan
eleu:en tersebut.

Pada bagian mesin diketahui luas penantpang dan roda gigi yang bergesekal clan temperatur
kerya.

57) No
7,k."-- t,,n ( Literarur2)

Dapatdilritung: a'Ag

Dimana : Tk - Temperatur kerja

Irig : Daya gesek

Ag : Luas penampang

o : Faktor pernindahan yang besar nva tergantu,g pada ruas

penampang d,ari kecepatan rata-rata kkal 'r m 
r '' C )

Da1'a gesel: merupakan morren teori 3,apg tiurlrul akibat putaran roda gigi yang besar.

n
mt

60Ng

AB,

75

Diurana : N : putaran dicari ensine: 8000 rprn

\4t: h,{omen torsi : Fb . Fk . Rm

Fb:74.17

Fk : I.l,+eflsien gesek l:inetik

0.0j t Unruk ba.ja tegangan I

\'[aka luas penampang roda gigi ( rnarn shaft )

Ag,=+( 27.51 -17. )n(2.10.2.5.16)
+

:994mm'^r99,4cm:

N
{ 34: -l 72 )+ t.2.10.2,5.20')

4

= 1 455nini I * I 45"5 ci:r 2

?T
(4A7 -U2 )+(2.12,5.2,5 2g)

4

= 1907 mt]tt =19A.-l cnrl

Ag,,
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oa 4+146.5+ 220.6+290tMaka.4.gtolal= --"' ---"/ =lg6.gcrn:

Ag total _-- 186.8 crn 
2

Untuk luas penarnpang conter shaft :

^ F Il -^ --Ag' =-1,s2.52 . I 8r )+ (2.10.2,5.32)-4
=3166rmn2 -.-316-6crn2

;i.Ag, =;r,16, _lBr )+(2 l0 2,5 20)

=2177 r-,,m' - 211 .7 cm)

.qg'':1f 4$ _18. )+( 2.12.s.2.5.24)

=l I19msr2 t1! t.9cm2

Agrl =1134, - lg, )+( 2.12,5. 2,5.20)

Sehingga

Ag rata - rata =
316.5+217,7 +111,9+74 1

4

:180.2 cm r

Ag total = I 86.8 + I 80.2 :367 cm 2

Lfuituk rnendapat harga d.dapat dican sesuai dengan harga kecepatan
!_! t'1 rf.lt+\if\-)

V rata - rata = 
n+

*9.42 + L l.7B+ i4.l 3+ 1 6.;19

4

- I ) qsln,/'*^- " ,'i
Iieriiasarkan kecepatan vang didapai ruaka lrar-ga fi dapai diirirat pacia labei.

Y (m/s ) a ( kful I lfl' "('
)

0

5

t0

t2,4s

15

4,5

21

46

54,95

(7
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20

25

35

40

45

32

72

90

102

120

Dari harga tabel crdicari dengan rnterpolasi dengan liarga V - 12,95

15 - I2"95 5"/ - ct

,"1
/S yaltu:

l5-10 57 *46
a:57 - 2.05

=54.95kkallm:

N4aka lrarga penambahan temperatur:

633..\le
tll:-

u.Ag
632.0.59

-iz! Q{ ?A? I O-a

t o 4 (J ol I

=lo+.o t

iVlaka dari 'Cl diubah ke farelheit Lrntuk mendapatkan harga "1;'

I
--1 lR 4R-r- 1? r

f

=90,86 "F
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BAB Y

PELUMASAN

Pelunasan berguna uttttk mengurangi panas yang timbul dan memperkecil keausan

'.'rta rreilglrrangi bunyi berisik dan gesekan antar elemen.

[Jntuk mengetahui minyali pelurnasan yang tepat dapat dilaku]<an dari besarnya panas

rng timbul oleh elenten roda grgi.

iui=p[0.:: -[S9]l ,o* 1! . ,, \-. 
1".-. 

,[ , ))' 
w ............. .......(J.srorK,

f)imana : t -.lurnlah detik sa_vbolk { 0-60 dr )
:60 diambil

ksr"
P : Berat jenis pelurnas: 1 /rn'

lu rr uo- 't9ll ,o'
L \, 60 .)tMaka l,,l .= 0,85

: I 0,65. I 0o . Pa. s =1 0,65tv1pa.s

\laka dapat dicari dari tabel Tk:90.86 "F dan l\{ : 10,65 }vI pa.s dan dapat dari grafik da,
Jidapat kekentalan dari minyak pelumas vaitu SAE 30.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa tabel t sampai Bab VIII tlapat disirnpulkari data-data perancanaan

roda gigi kendaraan roda dua, dengar data sebagai berikiit:

lv{erek kendaraan

Da1.'a rnakrirmrrn (N)
'forsi urakriniurn (T)

Gigirlakximum

Pola pengoperasian

: Nerv Revo Fl
:7 .46 KW I 8000 rprn

: 098 kg.rn i 6000 rprn

:4 Speed

:NI-l-2-3-4

L Hasil perhitungar) polos .

l. Perhitung poros input.

Bahan poros adalah baja car-bon kontmksi rnesin (fis 6 4501 ) s 55 c clan

Th = {.r. 
kB

Il)tn-

-Dianreterporos :Igmrn

ks/
t',-^--- I./ trit i i- Tegangan geser izin

II . Hasil perliitungan spline.

Spline poros Input

:0,604

:22.2 mtn

:3.33 rnm

:2.10 rnrn

:44.4 rmn

ke/
Bairan yang ciigunakan S 45 C Tb - j8 .,'11'r,71'

l)s

Gaya yang diterirna seluruh spline( F )

B

h

I

kei
: 107 64 ./ rnrn'

Perneriksaar: spline terhadap tegangan geser

Tegangan Geser izin

Spline Poros Output

-* h 1.)

:3.22

38
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IJahan yang digunakan S 45 C Tb:58
Ds

B

h

I

ke/
/ rnt'r't'

kg/'
/1

. ilii-tl -

:22.22 mm

- 3.46 mrn

: 19.99 mm

:44.44 rnm

,=)S

:105 mrn

-B0mm

-5inm
:20 mrn

: 16 buah

ks/
Ga3ra yang diterinia seinruh Spiine : i07 .64 ,'' tlrrri2

ke/
Perneriksaan spline terhadap tegallgan geser == 0.08 / tnn'r'

ksi,
Penrerik saar: spline terhadap tegangafl trurbuk : 0. I 52 ,/ tnlr:t'

III. Hasii perhitLurgart roda gigi.

Kecepatan I

- [iecpnatan

Kecepatan 2

Bairan -vang riigtxrakan S 45 C Tb : 58

N'lain shaf gear ( pinion A )

- I\{odLrl

- Diameter luar

- Diameter picth

- Tinggi gigi

- t-ebar gigi

- Jurnlah gigi

- Tegangan lentur irang terjadi

- Tegangan geser yang terjadi

- I egangan lentur rzir-l

- Tegangan geser izin

ke/
:22,08 /'mm'

ke/
:o,gz /nlrrr'

ks. /
/a:1 A / frtfit'

ke/
:)1) /mm'

mi: 16.?4 / s
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ks,r'
Bahan yang digunakan S 45 C Tb - 58 / trlrn"

I

I

I

- N{odul

- Diameter lnar

- Diarneter picth

- Tinggi gigi

- I-ebar gigi

- Tegangan lentur y'ang terjadi

- 1'et:rilgan Sesei \ cilg terjndi

- Tegangan lentur izirr

- Tegangan geser izin

kct'
::2,08 ,'rmn'

ke/
- n tl1 /r.,,r...lU,J-

kg i'
:29 /mtn'

ks/
:23-2 /mn'

.-/llt/:2A% /s

:i5
: 130 mm

:70 ru'n

:5mm
:20 mm

: l.7l
: 80 rnrn

:60 rnrn

:2.5 rnm

: 12.5 mm

- Kecepatan

Kecepatan 3

ku,
Bahan yang digunakan S 45 C Tb : 58 ,/ mln'

- N{odul

- Dianieter ltnr

- Diarneter picth

-'l"inggi gigi

- Lebar gigi

- 1'egangan lentur yang terjadi

- Tegangan geser yang rer-jacii

- Tegangan lentur izin

. -l-4,'o,rft.," ,'^c^'. ir;"r rb(rrrb(rrr a)LJ!r rzrii

Kecepatan

ke/
:12.41 /ttnn'

^ ^. 
ur/:.^,

: /.uo / rrrur

ks ,'
',1 1:9.66 / lrun'

ks/
-??x /r:nn'

,,:;
-25 12 /s
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Kecepatan 4

- I\4odul

- Diatneter Iuar

- Diarneter pitch

- Tinggi gigi

- L.ebar gigi

- Tegangan lentur yang teriadi

- i-eganuan geser ),ang reriadi

- Tegangan lentur izin

- Tegangan geser izin

Kecepatan

Ir.' ! !asil per!ritrrngar L,antalan.

- Beban radial

- Baban akxial

- l.ioiit tti''oariiai al
- Diameter dalarn

- I)iameter ILrar (D)

- L.ebar (B)

- Masa pakar bantalan

V. Hasil perhiturgan Temperatru. dan pelumasan

- Ternperatur

, Jenis pelumasan

ke/
Balran yang digunakan S 45 C Tb:5g /mm'

ke/
: 1.384 / m:rn'

ket
/ -^--2

- u.66 / ttirtt

kc/
:9 66 ,./ rntn'

kvi
- 7 .73 /tnm'

l:r:t/:2930 /s

: 1.2s

: lB0 rrm
:70 mm

:5mm

-- 25 rnm

='55.36 kg.rnm

: 17.98 kg.rnm
{ n^a a1 =.2-- truuJ-u_al_.1,

: l7 rnm

:35 mm

: l0 nrrrr

:3,107 tahuu.

: 90,86 " F-

: SAE 30
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6.2 Saran

Ufltuk mencapai penelitian dan perhiturlgarl ),an-r{ baik rnaka kita harus dengan cermat
,;renelitinya supaya hasil tersebut baik dengan rnengunakan buku panduan.

Hendaknya buhu-buku perpustakaan dikaurpus lengkap sehingga mahasisw,a dapat

'lrrnudahkan dalam pencarian bahan-bahan tinjauan pustaka yang diperlLrkan dalzun pentrlisa
:usas rancangau roda Gigi.
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